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BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1.  Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pengamatan dan pembahasan yang telah dibuat, maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Perbedaan karakteristik konsumen di retail tradisional x dan retail modern 

hypermart adalah sebagai berikut: 

Tabel 6.1. Tabel Perbandingan Karakteristik Konsumen 

No.  Fase Retail Tradisional X Retail Modern Hypermart 

1 Kedatangan Konsumen  Melihat produk dari luar toko  
mengambil trolley/keranjang 
belanja 

    Mencari Pelayan mengambil katalog promo 

    Melihat-lihat produk di toko menuju rak yang diinginkan  

    
Mengambil dan memeriksa 
keadaan fisik produk  melihat-lihat produk  

    Melakukan telepon delivery  melihat produk promo 

      
melihat dan membaca 
kemasan produk 

2 Kebiasaan bertanya menanyakan spesifikasi produk 
menanyakan produk kepada 
karyawan 

    menanyakan harga produk 
menanyakan ketentuan 
promo  

    melakukan penawaran harga   

3 
yang terjadi ketika 
produk tidak ada langsung keluar dari toko 

melihat produk sejenis di 
dekat rak 

    menanyakan alternatif tempat lain melihat produk lain 

    menanyakan produk sejenis   

4 transaksi pembayaran membayar cash di kasir 
mengantri untuk melakukan 
pembayaran 

    membayar cash dengan karyawan 
melihat-lihat produk di sekitar 
kasir  

    membayar dengan nota/hutang membayar cash 

      mengecek barcode 

      membayar debit/card 

5 
setelah transaksi 
pembayaran mengambil produk langsung meninggalkan toko  

    langsung meninggalkan toko   

    melihat produk lain   

    menambah item belanja    

    menitipkan belanjaan    

Keterangan Tabel: 

- Perilaku konsumen yang ditampilkan pada tabel merupakan perilaku 

konsumen yang dilakukan berdasarkan tabel pengamatan (perilaku yang 

tidak dilakukan konsumen tidak ditampilkan pada tabel). 
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2. Konsumen retail tradisional X mengunjungi toko dengan keinginan untuk 

membeli produk kebutuhan konsumen.  

3. Ada sebagian konsumen retail modern Hypermart di kota Singkawang 

pada awalnya tidak memiliki tujuan belanja dan hanya mengunjungi retail 

modern untuk sekedar refreshing.   

4. Sebagian masyarakat kota Singkawang memilih berbelanja di retail 

modern dibandingkan dengan retail tradisional dikarenakan tampilan/ 

layout toko, kemudahan berbelanja, penataan produk dan promosi yang 

diberikan.  

5. Sebagian masyarakat kota Singkawang memilih berbelanja di retail 

tradisional karena loyalitas yang dibangun dari hubungan baik, harga yang 

ditawarkan murah, kemudahan dalam proses berbelanja misalnya retur 

barang.   

6. Rancangan perbaikan yang diberikan kepada retail tradisional X agar dapat 

tetap bertahan di dunia retailing adalah memperbaiki tampilan/ layout toko 

dan perancangan planogram.  

7. Planogram yang dirancang pada retail tradisional X berdasarkan produk 

yang tersedia pada toko dan bertujuan untuk mendisplay produk yang 

tersedia, menata produk agar lebih rapi, mengoptimalkan rak yang 

tersedia. 

6.2. Saran  

1. Pemilik retail tradisional dapat mengembangkan planogram yang telah 

dibuat dengan ketersediaan produk baru.  

2. Pemilik retail sebaiknya menjaga loyalitas konsumen dengan memberikan 

pelayanan yang terbaik dan mulai berinovasi baik dalam produk, pelayanan 

maupun display agar konsumen tidak berpaling ke retail modern.  

3. Peneliti selanjutnya sebaiknya meneliti retail tradisional yang menyediakan 

produk berbeda dengan retail tradisional X agar dapat mempelajari 

karakteristik perilaku konsumen.  
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Lampiran 3. Foto Dokumen Proses Bisnis Retail Tradisional X  

1. Daftar Pesanan Konsumen  

 

2. Nota Pembelian Konsumen  

3. Nota Pembelian Konsumen Asli  
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Lampiran 3. Lanjutan  

4. Surat Jalan 

5. Faktur Pembelian  

6. Notal Pembelian Asli  
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Lampiran 3. Lanjutan  

7. Nota Pembelian  

 

8. Slip Transaksi Bank 
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Lampiran 4. Dokumentasi Perilaku Konsumen Retail Tradisional X 
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Lampiran 4. Lanjutan  

Dokumentasi Perilaku Konsumen Retail Tradisional X 
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Lampiran 5. Dokumentasi Perilaku Konsumen Retail Modern 

(Hypermart)  
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Lampiran 5. Lanjutan  

Dokumentasi Perilaku Konsumen Retail Modern (Hypermart)  
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Lampiran 5. Lanjutan  

Dokumentasi Perilaku Konsumen Retail Modern (Hypermart)  

 

 

 

 

 


